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BAB XII 

RISIKO INVESTASI 
 

 

A. Konsep Dasar Risiko Investasi 

Yang membedakan antara bankk syariah dan bbank kkonvensionall 

yakni bank kkonvensionall tidak berinvestasiii pada aset berbasis 

ekuitas yang bisa menyebabkan ketidak stabilan mengenai pendapatan 

yang diterimanya yang bisa menyebabkan risiko-risiko lainnya muncul. 

Risiko investasi ekuitas yaitu suatu risiko yang diakibatkan oleh 

lembaga keuangan yang ikut menanggunggg kerugian usahaa si 

nasabahh yang di biayai dalam pembiayaan bagi hasil keuntungan dan 

kerugian. Risiko ini muncul pada saat bank ikut menanggung risiko 

kerugian pada saat memberikan pembiayaan berbais bagi hasil 

mengalami kerugian karena dalam perhitungan bagi hasil itu juga 

didasarkan atas keuntungan yang dihasilkan, tidak hanya pendapatan 

atau penjualannya saja. Jika si nasabah mengalami kerugian atau 

bahkan kebangrutan, jumlah pokok pembiayaann yang telah diberikan 

tidak akan pernah kembali. 

Risiko yang timbul dari adanya partisipasii dalam keuangann atau 

aktivitas bisniss lainnya yang ada dalam kontrak serta ikutserta dalam 

menyediakann danaa untukk saling menaruh modall dalam bisnis 

yyang mempunyai risiko didalamnya disebut sebagai risiko investasi. 

Pada akad mudharabah dan juga musyarakah berpotensi terhadap 

risiko investasi yang bisa berpengaruh pada pendapatan bank, 

likuiditas dan risiko lainnya. 

Jika nasabah mengalami kerugian pada akad mudharabah, yang 

menanggung kerugian atas usaha tersebut adalah bank syariah serta 

bank tidak bisa mengharuskan nasabah yang dibiayainya untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan supaya menghasilkan tingkat 

pengembalian sebagaimana yang telah diinginkan.  

Hal itu berbeda dengan akad musyarakah yang mana pengusaha 

punya modal yang telah dipertarukan. Pada akad mudharabah maupun 

musyarakah sama-sama menggunakan instrument bagi hasil yang 

mana tidak bisa memberikan pengembalian yang tetap, akan tetapi 
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secara eksplisit berpotensi terkena dalam gangguan kerugian. Pada 

risiko investasi mempunyai fitur yang berbeda-beda diantaranya: 

1. Mudharabah serta Musyarakah merupakan akad yang mana 

didalamnya berisi perjanjian pembagian akan keuntungan dan juga 

kerugian dan juga akan menghadapi risiko hilangnya modal 

meskipun sudah diawasi dengan ketat. Tingkat risiko relative tinggi 

apabila dibandingkan dengan investasi lainnya sehingga 

membutuhkan tingkat kehati-hatian yang tinggi bagi bank syariah 

serta memlilih proyek untuk mengurangi atas kerugian tersebut. 

2. Sifat dari investasi ekuitas membutuhkan pengawasan yang lebih 

dalam mengurangi informasi yang tidak simetris. Tindakan ini 

termasuk pengungkapan keuangan yang benar, transparansi dalam 

pelaporan, keterlibatan yang lebih dekat dengan proyek, serta 

pengawasan pada setiap tahapan atas pelaksanaan proyek mulai 

penilaian sampai selesai. Sehingga pengawasan menjadi peran aktif 

dalam bisnis perbankan. 

3. Investasi ekuitas memungkinkan tidak memberi pendapatan yang 

stabil serta keuntungan modal bisa jadi satu-satunya 

pengembalian. Sifatnnya yang tidak pasti dari arus kas sehingga 

mempersulit dalam memperkirakan serta mengelolanya. 

4. Investasi ekuitas selain pasar saham tidak mempumyai pasar 

sekunder yang bisa menyebabkan besarnya keluaran biaya sejak 

awal. Bukan likuidnya investasi tersebut tidak berdampak kerugian 

pada lembaga bisnis. 

 

Tingkat dari risiko investasi yang cukup tinggi sehingga ciri-ciri dari 

risiko ini menjadikan pertimbangan yang penting dalam penilaian 

risiko. Kualitas mitra, jenis, dan juga aktivitas bisnis yang mendasarinya 

serta kelangsungan operasional menjadikan perhatian penting dalam 

risiko investasi ini. Pada investasi berdasrkan sifat nya hal ini berkaitan 

dengan risiko yang berhubungan dengan dengan aktivitas bisnis serta 

operasi mitra pada musyarakah dan juga mudharib. 

Pada instrument bagi hasil pada mudharabah serta musyarakah  

menggunakan evaluasi risiko investasi adalah suatu yang krusial 

dipertimbangkan dalam melakukannya uji kelayakan. Uji kelayakan ini 

sangatlah penting dalam memenuhi tanggung jawab lembaga sebagai 

wakil dalam memegang amanah dari para investor pemegang rekening 
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dana investasi pihak ketiga yang berbasis bagi kerugian dan 

keuntungan / mudharabah. 

Sesuatu yang berkaitan dengan aspek legal merupakan factor yang 

perlu diperhatikan sebab bisa mempengaruhi kinerja investasi serta 

perlu juga dipertimbangkan dalam aspek mengevaluasi risiko. Dari 

faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu kuota, subsidi, kebijakan tarif 

serta pajak yang mempunyai pengaruh pada viabilitas serta kualitas 

investasi. Transaksi yang sifatnya seperti investasi berpotensi bisa 

mengurangi pokok dari investasi itu sendiri sehingga diperlukannya 

perlakuan yang berhati-hati dalam melakukan kegiatan ini. Bank 

syariah bisa terekspos risiko kekurangan informasi yang bisa dipercaya 

sebagai dasar atas penilaian investeasi seperti halnya tidak cukupnya 

sistem pengendalian keuangan, dan aspek hukum yang nasabah alami 

juga memugkinkan mengikat bank sebab berkedudukan sebagai mitra. 

Bank syariah harus siap untuk penundaan serva bervariasinya pola 

arus kas dan kemungkinan hambatan alokasi keuntungan meskipun 

alokasi keuntungan bisa di setujui pada awal dengan tepat 

 

B. Tujuan dan JJenis-Jenis Investasii 

1. Tujuan investasii 

Dalam melakukan investasi pastinya kita mempunyai tujuan, 

ada 3 alasan yang menyebabkan banyak orang investasi 

diantaranya yaitu: ingin kehidupan yang lebih baik di waktu yang 

akan ddatang, mengurangi tekanan iinflasi, serta dorongan dalam 

menghemat pajak. Supaya tujuan dari kegiatan investasi tersebut 

bisa tercapai maka diperlukanya proses pengambilan keputusan 

yang tepat dalam berinvestasi, terutama dalam hal keuntungan 

yang diinginkan. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dalam 

proses opengambilan keputusan berinvestasi yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan kebijakan berinvestasi 

Tahapan yang pertama yang harus dilakukan oleh investor 

yaitu menentikan yujuan berinvestasi serta apa yang bisa 

iinvestasikan. 

b. Menganalisis sekuritas 

Selanjutnya para investor melakukan analisis pada sekuritas 

yang mana memberi penilaian pada ssekuritas baik secara 

individu maupun atas beberapaa kelompok sekuritas. 
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c. Membentuk portofolioo 

Tahap berikutnya investor bisa membentuk pportofolio tanpa 

meninggalkan identifikasi aset khusus mana yang mau 

diinvestasikannn serta tidak lupa menentukan berapa besar 

investasi pada setiap asett tersebut. 

d. Melakukan revisii portofolio 

Selanjutnya berkenaan cara membentuk portofolio baru yang 

lebih optimal dengan pengulangan secara berkala pada tiap 

tahap sebelumnya, seiring dengan wwaktu, investor bisa 

mengubahhh tujuan dari iinvestasinya. 

e. Evaluasi Kinerja portofolio 

Yang terakhir para investor lakukan yaitu mekukan penilaian 

terhadap kinerja dari portofolio secara berkala serta 

memperhatikan risiko-risiko yang terjadi. 

 

2. Jenis-jenis investasi  

Investasi terdiri dari berbagai jenis. Berikut kualifikasi dari 

investasi yaitu: 

a. Investasi berdasarkan aset 

Pada investasi ini terdiri dari dua jenis yaitu meliputi: 

1) Aset nyata dimana investasi asetn riil yakni suatu aset 

yang bisa menghasilkan pendapatan serta bisa mengalami 

depresiasi yaitu merupakan investasii berwujud seperti 

gedung, kendaraan dan lain sebagainya. 

2) Financiall Assets, bisa berupa surat berharga yang bisa 

diperdagangkan pada pasar uang maupun pasar modal. 

b. Investasi berdasakan pengaruh 

Pada investasi ini terdiri dari duaj jenis yaitu sebagai berikut: 

1) Investasi yang bisa berdiri secara mandiri  yakni investasi 

yang tidak bisa dipengaruhi tingkat pendapatan, memiliki 

sifat spekulatif seperi membeli surat-surat berharga. 

2) Investasi yang bersifat mempengaruhii mmenyebabkan. 

Yakni suatu investasi yang ddipengaruhi oleh kkenaikan 

permintaan barang maupun jasa dan juga tingkat 

pendapatan. Seperti penghasilan tingkat pendapatan, 

yakni bunga tabungan dan lain-lain. 
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c. Investasii berdasarkan bentukk 

Pada investasii ini dibagi menjadi dua bentuk yaitu: 

1) Investasii langsung yang ddilakukan oleh pemiliknya 

sendiri seperti membangun pabik dan lain sebagainya 

2) Invetasi tidak langsung (Portofolio) yang dilakukan 

dengan pasarr modal dengan instrumentt surat-surat 

berharga. 

d. Investasi berdasarkann pembiayaan 

Pada investasi ini dibagi menjadi dua macam yaitu: 

1) Investasi yang ssumbernya berasal dari dalam negeri 

yakni penanaman modal dalam melakukan suatu usaha 

dalam wilayah NKRI 

2) Investasi yang sumbernya berasal dari modal asing yang 

pembbiayaan investasi brsumber dari investor asing. 

 

C. Mitigasi Risiko Investasi 

Mitigasi risiko yang seharusnya dilakukan lembaga keuangan 

syariah serta faktor penentu risiko investasi dalam akad mudharabah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Debitur melakukann moral hazardd 

a. Lembaga harus mengenal lebih jauh debiturnya dengan cara 

menerapkan prinsipp KYC (Know Your Customer) dengan baik. 

Lebih baik untuk yang menggunakan akad mudharabah hanya 

bisa dilakukan untuk nasabah yang sebelumnya sudah pernah 

menjadi debitur serta mempunyai pengalaman bertransaksi 

dengan bank dan tentunya mempunyai jejak rekam yang baik. 

b. Dengan diperlukannya laporan pertanggungjawaban sehingga 

bank perlu memastikan bahwa nasabah pembiayaan 

mempunyai kemempuan yang memadai dalam menyusun 

laporan keuangan serta laporan lainnya. 

c. Lembaga bisa melibatkan nasabah dalam penentuan nisbah 

bagi hasil supaya nasabah punya ketertarikan moral dalam 

pelaksanaan akad mudharabah ini. 
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d. Lembaga bisa memastikan bahwa nasabah sudah 

menggunakan dana yang telah diberikan oleh bank untuk 

usahanya yang tidak bertentangan dengan keputusan-

keputusan yang telah disepakatai pada awal kontrak. Hal ini 

juga bisa dilakukan dalam menjaga hubungan baik melalui 

mekanisme pengawasan yang dilakukan secara rutin untuk 

memastikan bahwa nasabahnya telah menjalnkan kegiatan 

yang seharusnya dilakukan dengan jujur serta efisien. 

e. Kebijakan penjaminan harus disesuaikan dengan tingkat 

kredibilitas si nasabah. 

2. Bank melakukan kesalahan dalam menilai kemampuan debitur 

untuk mengelola usaha yang dilakukan ini. Sehingga mitigasi yang 

dilakukan adalah: 

a. Membuat divisi baru yang khusus menangani pembinaan 

nasabah mengenai manajerial, spiritual serta motivasi. 

b. Membuat divisi baru yang khusus untuk validasi data derta 

informasi. 

c. Konfirmasi serta validasi data atau informasi yang di 

sampaikan oleh si nasabah 

d. Membuat standarisasi form kebutuhan data / informasi yang 

diisi oleh si nasabah. 

e. Meminta barang yang harus dijaminkan. 

f. Membuatt sistem peringkat terinegrasi dengan sistem seleksi 

serta penetapan kebijakann jangka waktu pembiayaan usaha, 

mekanisme pengembalian dana, pembagian 

keuntungan/margin, serta bidang usaha yang dibiayai. 

g. Bekerjasama dengan lembagaa pemeringkatan independen 

dalam rangka memberi peringkat nasabah secara rutin. 

3. Debiturr tidak memberikan bagii hasil yang sesuai dengan 

perhitungann yang telah disepakati sebelumnya, maka mitigasi 

yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Perbankan tetap mungusahakan supaya nasabah menyerahkan 

bagi hasil yang menjadi haknya bank sebagaimana lembaga 

telah mengusahakan pengembambalian atas piutangnya orang 

lain. 
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b. Perbankan tetap mengakui haknya sebagaimana piutang bagi 

hasil serta pendapatan bagihasil. 

 

Sedangkan dalam akad musyarakah factor penentu risiko investasi 

dilakukan cara mitigasi sebagai berikut: 

1. Modal/ekuitas yang telah diberikan nasabah dalam bentuk aset 

non kas yang berbeda dengan harga pasar pada umumnya 

a. Bekerjasama dengan lembaga pemberi nilai independen dalam 

menilai aset non kas. 

b. Mngecek haega pasar aset non kas 

2. Bank salah menilai nasabah dalam mengelola usahanya yang telah 

dibiayainya, sehingga mitigasi yang bisa dilakukan adalah sbagai 

berikut: 

a. Menyusun divisi baru yang mana secara khusus memvalidasi 

data serta informasi. 

b. Menyusun divisi baru yang mana secara khusus meberi 

pembinaan nasabah dalam hal motivasi, manajerial, serta 

spiritual. 

c. Membentuk strandarisasi from kebutuhan data/ informasi 

yang seharusnya diisi oleh nasabah 

d. Mengkonfirmasi serta memvalidasi data/ informasi yang telah 

disampaikan oleh nasabah. 

e. Menyusun sistem pemeringkatan terintegrasi dengan sistem 

seleksi serta menetapkan kebujakan mengenai lamanya 

pembiayaan, mekanisme pengembalian dana, serta membagi 

keuntungan, dan bidang usaha yang bisa dibiayai. 

f. Bekerjasama dengan lembaga pemberi peringkat independen 

dalam rangka memeringkat si nasabah secara berkala. 

3. Nasabah menyalahgunakan perannya dalam menjalankan usaha 

bersama. 

a. Kebijakan pada penjaminan/agunan bisa disesuaikan dengan 

tingkat kredibilitas nasabah. 

b. Meminta agunan atau barang jaminan. 

c. Membuat kebijakan mengenai biaya yang bisa dikenakan 

dalam usaha berkontrak musyarakah sehingga nasabah 

kontrak musyarakah tidak dimungkinkan untuk membebankan 

usaha dengan semua biaya yang tidak ada manfaatnya. 
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4. Nasabah melakukan moral hazard 

a. Lembaga harus mengenal lebih jauh debiturnya dengan cara 

menerapkan prinsip KYC (Know Your Customer) dengan baik. 

Lebih baik untuk yang menggunakan akad mudharabah hanya 

bisa dilakukan untuk nasabah yang sebelumnya sudah pernah 

menjadi debitur serta mempunyai pengalaman bertransaksi 

dengan bank dan tentunya mempunyai jejak rekam yang baik. 

b. Dengan diperlukannya laporan pertanggungjawaban sehingga 

bank perlu memastikan bahwa nasabah pembiayaan 

mempunyai kemempuan yang memadai dalam menyusun 

laporan keuangan serta laporan lainnya. 

c. Lembaga bisa melibatkan nasabah dalam penentuan nisbah 

bagi hasil supaya nasabah punya ketertarikan moral dalam 

pelaksanaan akad mudharabah ini. 

d. Lembaga bisa memastikan bahwa nasabah sudah 

menggunakan dana yang telah diberikan oleh bank untuk 

usahanya yang tidak bertentangan dengan keputusan-

keputusan yang telah disepakatai pada awal kontrak. Hal ini 

juga bisa dilakukan dalam menjaga hubungan baik melalui 

mekanisme pengawasan yang dilakukan secara rutin untuk 

memastikan bahwa nasabahnya telah menjalnkan kegiatan 

yang seharusnya dilakukan dengan jujur serta efisien. 

5. Nasabah tidak memberikan bagi hasil yang sesuai dengan 

perhitungan yang telah disepakati bersama. 

a. Perbankan tetap mungusahakan supaya nasabah menyerahkan 

bagi hasil yang menjadi haknya bank sebagaimana lembaga 

telah mengusahakan pengembambalian atas piutangnya orang 

lain. 

b. Perbankan tetap mengakui haknya sebagaimana piutang bagi 

hasil serta pendapatan bagihasil. 

 

 

 

 

 

 

 



99 

D. Contoh Kasus dan Latihan Soal 

Risiko investasi merupakan risiko yang ditimbulkan pada bank 

yang ikut menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam 

pembiayaan dengan sistem bagi hasil baik yang menggunakan metode 

profit and loss sharing maupun net revenue sharing. Misalkan bank BRI 

Syariah sedang melakukan pembiayaan pada pengusaha peternakan 

dimana dalam hal ini merupakan pembiayaan investasi dengan 

menggunakan sistem bagi hasil. Pada suatu kejadian usaha peternakan 

tersebut mengalami bencana berupa kebakaran sehingga pihak bank 

juga ikut menanggung atas kerugian yang dialami dari usaha tersebut. 

 

Contoh Kasus 

Adapun hal yang bisa dilakukan oleh BRI Syariah dalam 

memanajemen risiko investasi yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi atas rrisiko aktivitas ddengan menggunakan akad 

yang berbasis bagi hasil pada portofolio yang sudah ada bahkan 

kemungkinan risiko yang akan muncul dalam rangka memudahkan 

dalam menyusun serta pengimplementasian kebijakan investasi 

yang menggunakan akad berbagi hasil yangg jelas ddan juga hati-

hati, sehinggaa dari risiko itu bisa dikelola dan terkendali. 

2. Menerapkan proses persetujuann investasi dengan akad yang 

menggunakan sistem bagi hasil yang efektif yaitu dengan 

menetapkan batas kewenangan serta mekanisme pengambilan 

keputusan investasi dengan akad yang menggunakan sistem bagi 

hasil. 

3. Pengawasan serta mmonitoring pada konsentrasi penyaluran dana 

yang menggunakan akad sistem bagi hasil sesuai dengan selera risk 

appetite bank. 

4. Mengawasi serta mengendalikann karakteristik, sifat, serta kualitas 

dari investasi dengann akad yang menggunakan sistem bagii hasil. 

5. Pedoman serta prosedur diimplementasikan, di komunikasikan, di 

monitoring serta dikaji ulang secara berkala dengan 

mempertimbangkan perubahan kondisi ekstern dan juga intern. 

6. Mempunyai serta mengembangkan kebijakan maupun alur 

penyaluran dana dengan menggunakan akad sistem bagi hasil serta 

pedoman manajemen risiko investasi yang memadai dengan 
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mengelola secara hati-hati tingkat risiko pada beberapa karakter 

sepertihalnya kualitas, konsentrasi, pengamanan jaminan, waktu 

jatuh tempo, serta lainnya. 

 

Latihan SSoal 

1. Jelaskan apa yang dimaksudd dengan risiko investasi ekuitas! 

2. Apa yang membedakan antara risiko investasi yang menggunakan 

akad musharabah dan akad musyarakah? 

3. Fitur apa saja yang dimiliki oleh risiko investasi! 

4. Bagaimana tujuann dari investasi? 

5. Jenis investasi digolongkan menjadi berapa? Sebutkan! 

6. Jelaskan jenis investasi berdasarkan dari asetnya! 

7. Jelaskan mitigasi apa saja yang bisa dilakukan perbankan pada 

akad mudharabah jika nasabah melakukan moral hazard! 

8. Jelaskan mitigasi apa saja yang bisa dilakukan perbankan pada 

akad mudharabah jika nasabah tidak memberikan bagi hasil yang 

sesuai dengan kesepakatan bersama! 

9. Jelaskan mitigasi apa saja yang bisa dilakukan perbankan pada 

akad musyarakah jika bank salah menilai kemampuan dari si 

nasabah! 

10. Jelaskan mitigasi apa saja yang bisa dilakukan perbankan pada 

akad musyarakah jika nasabah menyalahgunakan perannya! 

  




